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PENINGKATAN KECERDASAN JAMAK
ANAK USIA DINI MELALUI BERMAIN

ru
Abstrak: Penelitian ini berhrjuan untuk meningkatkan kecerdasan jamak anak usia dini melalui
bermain di TK "Kids 19" Jakarta. Prosedur pelaksanaan penelitian ini dilakukan melalui empat
tahap yakni: (l) perencanaan, (2) pelaksanaan, (3) observasi, dan (a) evaluasi dan refleksi. Subjek
penelitian adalah siswa di TK "Kids 19" Kayu Putih, Jakarta. Penelitian ini dilakukan tiga siklus.
Data dikumpulkan dengan teknik observasi dan wawancara. Analisis data dilakukan dengan
menggunakan uji-t dan anava satu jalur. Hasil penelitian memrnjukkan adanya peningkatan bahwa
akhir siklus satu lebih tinggi dari praasesmen terbukti diperoleh tn,*, sebesar 10,2017 . Aldtir siklus
dualebihtinggidariakhirsiklussahrt,*rsebesar22,Tl2.Akhirsiklus tigalebihtinggidarisiklus
dua diperoleh ti.,, S€besar 8,0833. Akhir siklus ketiga dan pretes diperoleh t i,,, sebesar 29,408.
Hal ini menunjukkan bahwa tn,-r> dari too., baik pada :0,05 maupun : 0,01. Di samping itu, dari
proses pembelajaran tampak menyenangkan dengan alat bantu realia, siswa aktif, antusias, ingin
selalu mencoba sampai berhasil. Dengan demikian, pembelajaran melalui bermain dapat
digunakan oleh guru untuk meningkatkan kecerdasan jamak anak di TK "Kids 19" Jakarta.

Kata-kata kunci: kecerdasanjamak, bermain

Pendidikan yang berlangsung di sekolah selama
ini masih lebih menekankan pada pengembangan
kecerdasan intelektual yang mementingkan ke-
mampuan logika matematika dan bahasa. Di
sekolah anak-anak yang dikelompokkan sebagai
anak cerdas ialah anak-anak yang pandai dalam
matematika dan bahasa. Hal tersebut terjadi karena
pandangan yang sempit tentang kecerdas-an.
Selama beberapa abad orang percaya bahwa
kecerdasan intelektual merupakan satu-satunya
kecerdasan yang dapat dikembangkan. Pandang-
an tentang kecerdasan tersebut sejak beberapa
dekade ini telah berubah. Kecerdasan tidak ber-
sifat tunggal melainkan jamak dan harus di-
kemban gkan secara menyeluruh.

Pengembangan kecerdasan anak secara
menyeluruh itu seyogianya diupayakan sejak usia
dini. Pada usia dini, yang merupakan usia
keemasan (golden age) dalamkehidupan manusia,
seorang anak mengalami perkembang-an yang
sangat pesat dalam berbagai aspek ke-
pribadiannya, secara fisik dan mental. Pada masa
itu anak memiliki banyak kemudahan dalam
menerima berbagai stimulus yang akan ber-
pengaruh terhadap fungsi otaknya.

Berkaitan dengan perkembangan fungsi
otak anak itu, yang banyak pengaruhnya pada
tahap pertama adalah orang tua (khususnya ibu)
yaitu melalui kondisi dan perilaku semenjak anak
dalam kendungan. Selanjufirya, pola asuh dan
pemberian stimulasi yang tepat akan memacu

pertumbuhan fungsi otak anak. Orang tua
meng-harapkan agar anataya dapat tumbuh dan
ber-kembang dengan baik. Dalam hal ini,
keluarga memegang peranan penting dalam
memberikan dasar dan landasan bagi
perkembangan anak kelak. Namun, dalam hal ini
masyarakat banyak menginginkan anaknya pintar
membaca, menulis dan berhitung sejak dini. Oleh
karena itu, mereka mengirimkan anaknya yang
masih sangat mudah itu ke berbagai kursus. Hal
ini juga dipicu oleh persyaratan untuk masuk SD
yang menuntut anak-anak untuk menguasai
keterampilan itu ketika mendaftar kelas 1.
Berkaitan dengan pem-berian rangsangan untuk
meningkatkan fungsi otak, peran orang tua sangat
penting karena me-reka dianggap sebagai orang
yang paling dekat dengan anak.

Selain melalui keluarga, kelompok ber-
main merupakan alternatif program banfuan
dalam pendidikan. Menurut Kusmiadi (2003:41)
kelompok bermain bertujuan memberikan layan-
an agar anak dapat mengembangkan kehidupan
beragama sedini mungkin sehingga di kemudian
hari anak mem-punyai moralitas, budi pekerti
yang tinggi, dan mengenal permainan kadisional
serta mengem-bangkan kemandirian, kemampu-
an berbahasa, daya pikir, daya cipta, emosi,
sosialisasi dan keterampilan j asmani.

Berdasarkan praobservasi yang dilakukan
di TK "Kids 19" Kayu Putih, guru belum me-
rancang bermain secara terencana dan kurang

*) Ida Sriyanti adalah dosen Program Studi PGTK FKIP (Jniversitas Sriwijaya

143



memperhatikan karakteristik anak. Di samping itu,
ada orang tua yang masih beranggapan bahwa
anak tidak perlu masuk TK, selain biayanya mahal,
anak datang ke sekolah hanya untuk ber-main,
makan, dan bemyanyi lalu pulang. Selain itu,
belum meratanya pelayanan pendidikan,
pemerintah baru dapat menampung 1'% anak usia
0--4 tahun melalui penitipan anak, anak usia 5--6
tahun melalui TK dan 0,42Yo melalui kelompok
bermain (Santoso, 2002:23).

Dari kenyataan di atas, perhatian khusus
pada anak usia dini sangat perlu jika mengingin-
kan anak bangsa yang cerdas, sehat. Menurut
Montessori dalam Hainstock ( 1 999 : 1 0- I 1 ) bahwa
masa ini merupakan sensitive periods yang
ditandai anak mudah menerima stimulus dari
lingkungannya. Jadi diharapkan pada masa peka
ini terjadi kematangan fungsi fisik, psikis sehingga
anak siap merespon yang akhimya akan terwujud
tingkah laku yang diharapkan. Jika pada masa ini
anak kurang mendapatkan per-hatian dan
pendidikan yang tepat, ia akan meng-alami
kesulitan untukberkembang secara optimal.

Tujuan pendidikan nasional ialah me-
ngembangkan potensi peserta didik agar menjadi
manusia yang beriman dan bertakwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat,

berilmu, cakap, laeatif, mandiri, dan menjadi
warga rregara yang demokratis serta bertanggung
jawab (Jndang-undang RI No. 20, 2003:7). Atas
dasar itu, untuk mencapai tujuan pendidikan
nasional, seharusnya dilakukan pembenahan ter-
lebih dahulu terhadap pendidikan TK. Pendidik-
an pada tingkat paling bawah ini akan mem-
berikan dasar yang kuat bagi anak untuk
membentuk kader bangsa yang kuat, sehingga
anak dapat hidup layak di masyarakat. Dengan
demikian, anak lebih mudah untuk melanjutkan
pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi.

Kei:erdasan adalah kemampuan berpem-
bawaan ganda yang mampu mewujudkan ber-
bagai kemungkinan; kemampuan ini dapat ber-
kembang atau menurun bergantung pada motivasi
dan keadaan pengalaman dan pendidi-kan yang
relevan pada diri seseorang (Geogory 2000:134).
Sedangkan Gardner (1999:33) me-ngatakan
kecerdasan merupakan sebuah potensi
biopsikologis untuk mengolah informasi yang
dapat diaktifkan dalam sebuah latar budaya guna
memecahkan masalah-masalah atau menciptakan
produk-produk yang bernilai dalam sebuah
budaya.
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Kecerdasan adalah suatu kemampuan,
dengan proses kelengkapanrrya yang sang-gup
menangani kandungan masalah yang spesifik di
dunia seperti bunyi musik, atau pola spasial
(Armstrong, 2002 :20) . B erkaitan dengan itu, salah
satu cara yang ditempuh dalam belajar yakni: di
dalam kelas saat pembelajaran IPA musik
diperdengarkan. Tujuannya adalah untuk
mengaktifkan otak secara keseluruhan. Sejak
dalam kandungan, seorang bayi telah diper-
dengarkan musik-musik yang lembut seperti
musikmozart.

Penelitian para neurolog menunjukkan
bahwa seorang bayi yang baru lahir memiliki
kurang lebih 100--200 milyar sel otak (neuron).
Lebih lanjut dikatakannya, saat lahir otak bayi
sudah mempunyai hampir seluruh sel neuron.
Namun, banyak sel neuron yang belum berfungsi
secara efisien (Cooper, 1996:124). Bagaimana
cara untuk memfungsikan otak bayi tersebut
dengan optimal, tentunya dengan memberikan
rang sangan berupa pendidikan.

Setiap sel otak (neuron) memiliki akar
(denrit) yang berfungsi sebagai peneiima input
dai neuron lain. Neuron-neuron tersebut masih
belum banyak membuat jaringan. Semakin
banyak pengalaman yang diperoleh anak melalui
pengindraan, sentuhan, dan kasih sayang se-

makin banyak membuat jaringan dengan neuron
lain. Kasih sayang yang ditanamkan sejak dalam
keluarga orang tua akan menjadi model bagi anak
berkembang terus sampai anak dewasa. Dengan
kasih sayang yang diberikan, sangat
mempengaruhi anak karena dendrit akan tumbuh
subur dan mendorong tumbutnyaaxon dansynaps
yang berfungsi menyampaikan informasi ke
neuron lain. Dengan cara kerja ini, sel neuron
membentuk jaringan yang lebat. Semakin banyak
jaringan yang menghubungkan antarneuron, maka
semakin besar kapasitas intelektual otak anak.
Pembentukan jaringan otak terjadi sangat cepat
pada empat tahun pertama kehidup-an anak,
terutama otak kanan berkembang lebih dahulu
melalui (pendidikan),dengan kegiatan: (1)
menyanyi, (2) menari, (3) menggambar, dan (4)
bermain (Gardner, 1993:52-56). Kelengahan,
perawatan, dan stimulus yang diberikan para
orang tua pada masa tersebut tidak dapat dikejar
dan digantikan selamanya. Untuk itu, pemberian
makanan yang sehat dan stimulus pendidikan
dengan memberikan lingkungan yang kaya pe-
ngalaman sensorik-motorik merupakan kebutuh-
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an utama untuk menyiapkan kualitas kehidupan
anak masa datang. Jadi, jelaslah bahwa setiap sel
neuron siap ditumbuhkembangkan untuk mem-
proses beberapa trilyun informasi. Cara per-
kembangan sistem yang kompleks inilah dapat
berpengaruh terhadap pertumbuhan inteligensi,
kepribadian, maupun kualitas hidup seorang anak.

Dengan demikian, guru harus dapat mem-
perlakukan anak secara tepat. Anak juga mem-
butuhkan berbagai keterampilan lain untuk men-
capai kesuksesan hidup.Untuk itu, pendidikan di
bidang emosi bagian otak kanan perlu diberikan
untuk dapat mengembangkan (1) percaya din, (2)
berani tampil, (3) kerja sama, (4) menghargai
pendapat orang lain, (5) saling menolong, (6)
tanggung jawab atas perbuatan. Menurut Santoso
(2002:20), kecerdasan intelektual saja belum
cukup untuk itu orang harus mendapatkan ke-
cerdasan emosional yang dianggap lebih penting
untuk mencapai keberhasilan. Orang yang ber-
hasil di sekolah tetapi gagal dalam hidup, begitu
pula sebaliknya. Ini semua mengingatkan bahwa
kecerdasan di sekolah bukan segala-galanya.

Ada yang berpendapat, bahwa anak-anak
yang memiliki kecerdasan emosional tinggi dapat
mengendalikan kemarahan. Ini adalah ke-salahan
besar. Menurut Santoso (2002:21) anak yang
memiliki kecerdasan emosional tinggi apa-bila
tahu dan sadar sepenuhnya kapan harus marah,
kapan harus menangis, tertawa, sedih dan kecewa,
serta benar-benar mengetahui sebab-akibatnya.
Pada hari pertama sekolah, sering terlihat anak
menangis, sedih karena tidak mau ditinggal
ibunya. Ada juga yang tertawa, dengan mudah
mendapat teman baru. Untuk itu, guru
menciptakan rasa aman, senang, ketika anak ber-
ada di sekolah terutama pada masa ini disebut
masa kritis. Pembentukan tingkat kecerdasan
seorang anakadalahpada masa usiabalita (Nash,
1997:12). Masa ini disebut masa krifis karena
anak lebih cepat menerima apa yang di-berikan.
Kecerdasan anak dibentuk pada usia dini dengan
baik akan menentukan keberhasilan pendidikan
anakpadamasa dewasa.

Berdasarkan pendapat tersebut, guru
hendaknya dapat memanfaatkan masa kritis
pada anak dalam pelaksanaan pembelajaran se-
hingga dapat meningkatkan kecerdasan jamak.
Senada dengan pendapat Piaget dalam
Semiawan (2002:49), anak usia 2--5 tahun di-
katakan masa kritis pertama dalam grafik ke-
hidupan dapat dilalui secara baik, maka per-

kembangan sosialnya ditandai oleh
keinginan sen diri dan alam khayal, yaitu
kehidupan fantasinya akan berkembang sehat
sehingga akhirnya siap memasuki usia sekolah.

Kecerdasan jamak adalah kecerdasan yang
dimiliki seseorang lebih dari satu kecerdasan yang
dapat digali dalam diri anak. Gardner me-
ngembangkan teori kecerdasan jamak (multiple
int elli gences), mula-mula tujuh, menj adi delapan
macam dikembangkan 2lagi menjadi l0 (Gardner,
1993:17 --24), dapat dijabarkan sebagai berikut (1)
kecerdasan bahasa (linguistic intellig-ences), (2)
kecerdasan kinestetik (bodily kines-thetic
intelligences), (3) kecerdasan musik (musical
intelligences), (4) kecerdasan intraper-sonal
(intrapersonal intelligences,) (5) kecerdas-an
interpersonal (interpersonal intelligences), (6)
kecerdasan logika matematika (logical matltem-
atic intelligences), (7) kecerdasan visual/spasial
(spatial intelligences) (Campbell dkk, 1996:
XVI), (8) kecerdasan natural (natural intellig-
ences), (9) kecerdasan spriritual (spiritual
intelligences), dan (10) kecerdasan eksistensi
(exis t enti al int el li gen c es).

Kecerdasan jamak meliputi sebagai ber-
ikut.
(1) Kecerdasan Bahasa adalah kemampuan me-

nggunakan kata-kata secara efektif. Dalam
kehidupan sekolah memperlihatkan bahwa
kecerdasan linguistik, sedikitnya mencakup
dua pertiga bagian dari interaksi belajar
mengajar; membaca dan menulis. Di dalam
kedua kegiatan ini terdapat cakupan yang
sangat luas kemampuan bahasa, termasuk
mengeja, kosakata dan tata bahasa
(Armstrong,2003:19).

(2) Kecerdasan kinestetik adalah keahlian untuk
menggunakan seluruh tubuh untuk mengeks-
presikan ide dan perasaan, misalnya atlet atau
penari, keterampilan yang menggunakan
tangan untuk menciptakan atau mengubah
sesuatu seperti pengrajin, pematung, ahli
bedah (Armstrong, 2002:3). Jadi kecerdasan
kinestetik adalah kemampuan yang dimiliki
anak untuk menggunakan tubuh, mengeks-
presikan kesadaran gerak, keterampilan gerak
koordinasi tubuh meliputi: keteram-pilan
menirukan olahraga tertentu, selalu ingin
bergerak, mudah menirukan gerakan dan gaya
seseorang, senang menari.

(3) Kecerdasan Interpersonal terkait dengan ke-
pandaian untuk melihat sesuatu dari sudut
pandang orang lain. Kecerdasan ini me-



nuntun seseorang untuk memahami, bekerja
sama, dan berkomunikasi, serta memelihara
hubungan dengan orang lain (Schmidt,
2002:36). Kecerdasan interpersonal adalah
kemampuan mempersepsi dan membedakan
suasana hati, maksud, motivasi, serta pe-
rasaan orang lain (Armstrong:2003:4). Iadi
jelaslah kecerdasan interpersonal adalah
kemampuan yang dimiliki seseorang
untuk berinteraksi, memahami,membina
hubungan dengan orang lain.

(4) Kecerdasan Intrapersonal (Intrapersonal
Intelligences), ata:u kecerdasan diri (self
smart) membimbing kita untuk bersikap (self
selective) yang merupakan kemampuan unfuk
mengamati diri sendiri (self observa-tion)
termasukpengetahuan tentang perasa-an,
proses berpikir, refleksi diri dan intuisi
spritual (Lazear, 2003:403). Kemampuan
yang dimiliki seseorang agar mampu
melakukan selft selective, self concept dan
peka terhadap diri sehingga dapat mem-
bangun hubungan secara pribadi.

Bermain merupakan kegiatan yang sangat
meyenangkan bagi anak usia 4--6 tahun. Pada
usia ini, anak belajar adalah bermain dan bermain
adalah belajar (Froberg dalam Dockett & Fleer,
2000:15). Bermain bagi anak adalah sebagai
simbolik bermakna, aktif, menyenang-kan, suka
rela, dibatasi aturan, dan episodik atau sepotong-
sepotong, Gallahua (1989:21) meng-ungkapkan,
"Bermain merupakan aktivitas yang langsung dan
spontan di mana anakberhubungan dengan orang
lain dan benda-benda yang ada di sekitarnya; anak
bermain dengan gembira, suka rela penuh
imajinasi, dengan menggunakan seluruh
pancaindera, tangan,dan seluruh tubuh -ny a" .

Bermain merupakan suatu sarana yang me-
mungkinkan anak berkembang secara optimal.
Bermain dapat mempengaruhi semua area per-
kembangan dengan memberikan kesempatan
kepada anak untuk belajar tentang dirinya sendiri,
orang lain, dan lingkungannya. Bermain
memberikan kebebasan pada anak untuk ber-
imaj inasi, bereksplorasi,dan menciptakan se suatu
(Catron dan Allen,1999:21). Bermain juga me-
rupakan kebutuh sebuah katup pengaman yang
mencegah terjadinya frustrasi.Tentunya kita
sering membicarakan anak-anak yang bergairah
dalam bermain (M.Jefree dkk, I 994: 14-- 1 7). Ber-
main senantiasa menyenangkan meskipun cukup
serius dan berlarut-larut, bermain dapat dengan
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segera berubah menjadi permainan yang
me-nyenangkan.

Bermain adalah hal yang nyata, hal yang
penting membantu anak mempelajari tentang
dunianya secara alamiah. Anak menggunakan
aktivitas bermain untuk menguji gagasan, me-
nemukan hubungan, mengabstraksikan infor-
masi, mengekspresikan perasaan dan gagasan-
nya, mendefinisikan dirinya sendiri, dan me-
ngembangkan hubungan dengan kelompoknya
(Stone,1993:l). Berdasarkan pembahasan teori
tersebut, yang dimaksud dengan bermain dalam
penelitian ini adalah suatu aktivitas yang di-
lakukan anak untuk bereksplorasi, membantu
anak mempelajari tentang dirinya, orang lain, dan
lingkungan, sehingga dapat mempengaruhi semua
aspek perkembangan melalui kegiatan
menyenangkan, spontan tanpa aturan yang meng-
ikat, gembira, suka rela, dan penuh kebebasan.

Bermain bagi anak usia dini merupakan hal
yang menyenangkan. Dengan bermain selain
dapat mengembangkan semua aspek kecerdasan
juga termasukneuro science. Senada dengan teori
Sutton Smith (adaptif variability) dalam
Tedjasaputra, (200 I : L2). Dia melakukan analogi
antara bermain dengan evolusi yang didasarkan
pada neuro science. Hasil penelitian menunjuk-
kan bahwa potensi adaptif ini terbentuk dalam
perkembangan otak manusia yang berlangsung
pada usia dini. Pentingnya bermain memegang
faktor kunci dalam perkembangan manusia
Semuanya ini menunjang potensi adaptif dalam
artianluas.

Selanjutnya Smith menyatakan bahwa
mulai usia 10 bulan sampai dengan 10 tahun
jumlah sinap menurun dari 1000 trilyun menjadi
500 trilyun. Hal ini berarti bila otak pada anak usia
4--6 tahun berada dalam tahap potensial yang
tinggi. Demikian pula halnya dengan bermain.
Jadi fungsi bermain pada anak usia dini dapat
membantu aktualisasi potensi otak karena banyak
menyimpan variabilitas yang ada di dalam otak.
Peneliti yakin untuk meningkatkan kecerdasan
jamak anak usia 4--6 tahun melalui bermain
membantu berfungsinya otak secara sehat dan
kuat, sehingga kedua belahan otak dapat
seimbang. Hal ini menunjukan bahwa per-
tumbuhan gerak anak usia 4--6 tahun sangat me-
merlukan pengembangan gerak terhadap: (1)
ftngsi persepsi sensorimotor, (2) fungsi intelek-
tual, (3) fungsi emosional psikologis, (3) fungsi
sosial

N
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Jadi jelaslah permainan yang dianggap

cocok bagi anak dalam meningkatkan fungsi

tersebut uautuh permainan yang mengandung

unsur motivasi gerak, daya tarik lingkungan,

penggunaan ruang, waktu, dan pengaruh emosi'

."rtituyu nalar secara ilmiah sesuai dengan teori

Laban mengenai Effort shape 
-a1au 

tTri "Upaya

pembentuka:n" t"p".ti yang dikemukakan oleh
-Graham 

dalam DelPhie (2005 : 92)'

Peneliti melaksanakan pembelaj aran atau

bermain melalui pendekatan DAP (develop'

mentally appropriate practice) yakni, cara me-

.urr.urg bahun iesuai dettgan karakteristik anak'

dengan menggunakan jenis P!rma1n11 yang

dike-mukakan oleh Jefree, McConkey & Hewson,

1994:19). Beliau menyatakan bahwa permainan

dapat menghantarkan anak untuk mampu me-

nguasai keterampilan-keterampilan baru- (m a s t er

niw skills) dan dikembangkan menjadi keteram-

pilan khusus (specific skills) yang inisiatifnya

datang dari anakitu sendiri.-Untuk 
keperluan tersebut, peneliti meng-

gunakan subjekpenelitian anakusia 4-6 tahun dan

I ienis dan 6 jenis permainan yang cocok

digunakan dalam meningkatkan kecerdasan jamak

adalah:
(1) permainan eksplorasi, permaian yang dapal
' ' 

memberi kesempatan kepada anak untuk

dapat menj elaj ahi ling-kungannya'
(2) permainan enerjetik, permainan yang meng-

gunakan seluruh enerjik anak'

(3) fermainan melatih keterampilan, permainan

dengan keteramPilan baru'
(4) permainan sosialisasi, permain?n yang me-' 

mngkatkankemampuanbersosialisasi'
(5) perirainan imaj inasi, permainan- berimaj inasi' ' 

untuk mengembangkan daya berpikir dan

berbahasa.
(6) permainan p.uzzel, permainan memecahkan

masalah.
Peneliti telah meran cang 4permainan untuk

meningkatan kecerdasan bahasa melalui
permainan Bahasa (kama Gembira), mening-

tatkan kecerdasan kinestetik melalui permainan

Meniti Balok, meningkatan kecerdasan inter-

personal melalui permainan Mari Melempar dan

meningkatan kecerdasan interpersonal melalui

p".*ui-rrutt Sarapan Warna yang dilaksanakan di

TKKids 19Jakarta.
Ada pendapat yang dikemukakan tentang

batasan usia dini. Namun ,yanglazimdigunakan di

Indonesia, anak usia dini dikategorikan sebagai

priode lahir hingga usia delapan tahun

(Bredekamp, 1987:75)' Di Indonesra anak

usia dini dibataii umur 4--6 tahun' Masa ini

merupa-kan masa peletakan dasar secara baik

untuk memasuki jenjang pendidikan dasar'

Tentunya diperlukan strategi pmbelajaran untuk

*"ryurn-puikun materi kepada anak untuk

merespons masukan dari anak lain'
'strategi pembelajaran adalah cara untuk

memilih dan mengurutkan kegiatan atau kejadian

dalam pembelajaran yang meliputi:(l) kegiatan

prainstruksiorui, 12; penyampafLn informasi, (3)

partisipasi siswa, (4) tes, dan (5) tindak (Walter

birt dtk, 1994:3l).Dalam hal ini penyampaian

informasi pada anak usia dini sangat tepat apabila

diberikan rangsangan secara baik' Pada masa ini

anak sebagai makhlukyang aktif, serba ingin tahu

karena fengetahuan tercipta ketika anak

berinteraksi dengan lingkungan sosial dan fisik' Di

sinilah bagaimana otak bekerj a'

Ketika berinteraksi dengan lingkungan,

anak mengasimilasikan informasi melalui panca-

indra merika. Hal itu kemudian memasuki sistem

syaraf dan menuju otak. Informasi itu dipancarkan

ie thalamus, bagian otak yang mensortir semua

informasi serta mengirimnya ke bagian khusus

untuk diproses' Occipital lobe yang letaknya

diprnggir otak lalu menerima dan memproses

i"fo.musi vkual temporal lobe, di sebelah kiri
tengah otak memproses bahasa begitu pula tugas

paietal lobe. AtJimya, froyt/- lobe lah yang

membuat kita dapat mengambil keputusan untuk

rencana jangka panjang, ke-mudian seluruh

informasi dikirim melalui a my gdala'
Seperti kita ketahui ada trilyunan sel otak'

Saat anak iedang belajar, maka sejumlah area sel

otak berada dalam kondisi aktif secara terus-

menerus. Oleh karena itu, guru harus men-

ciptakan keseimbangan antzta kegiatan ber-

.rk u dan menstimulasi otak secara optimal

dalam suatu kelas. Hasil risetyang dilakukan oleh

Ruston mengatakan bahwa fungsi otak bergantung

pada dua hal yaitu: (1) stres berat dapat

menghalangi belajar karena pada saat anak stes

amydagdalc melepas cortesol y.ang dapat

menghambat proses belajar-mengajar, hal itu
disebabkan oleh cortesol menghambat kemam-

puan anak untuk berpikir; (2) sebaliknya, endor-

phins diproduksi saat anak merasa nyaman serta

membantu anak merasa santai (Rushton, 200 1 : 1 ) '

Dari penjelasan tersebut, guru dalary mengajar

hendaknya dapat menciptakan kondisi belajar



yang menyenangkan karena meningkatkan hasil
belajar anak secara internal.

Pada usia ini, pengembangan motorik anak
usia dini berfungsi untuk memacu perkembangan
pertumbuhan dan pematangan ke arah positif.
yaitu sebagai berikut:
(1) Motorik kasar, memacu kemampuan anak saat

beraktivitas dengan menggunakan otot-otot
besarnya, misalnya: nonlokomotor, loko-
motor, dan manipulatif.
a) Nonlokomotor adalahaktivitas gerak tanpa

harus memindahkan tubuh ke tem-pat
lain, misalnya: meregang, melipat,
mendorong, menarik dan membungkuk.

(b) Lokomotor adalah aktivitas gerak memin-
dahkan tubuh dari satu tempat ke tempat
lain, misalnya: jalan,lari, lompat, loncat,
danlompattali.

(c) Manipulatif adalah aktivitas gerak me-
manipulasi benda, misalnya melempar,
menggiring, menangkap, menendang.

(2) Motorik halus, memacu kemampuan anak saat
beraktivitas dengan menggunakan otot-otot
halus atau kecil,misalnya:menulis, me-remas,
menggenggam menggambar, menyu-sun
balok, dan memasukkan kelereng.

Dari penjelasan di atas guru perlu
memberikan stimulasi yang tepat pada anak sesuai
dengan perkembangan. Anak akan meng-
ungkapkan perasaannya secara terbuka kepada
guru, mereka bertingkah laku seperti apa yang
dirasakan, tetapi kadangkala perasaannya sukar
dikenali.

Menurut Read dan Patterson (1980:68),
guru harus belajar mengenalinya, sehingga anak
berterus terang, berbicara melalui perilaku yang
mereka alami. Artinya guru dapat menyayangi
anak, penuh perhatian, sabar, dan membantu anak
dalam belajar. Perlu diingat, pada masa ini anak
tidak dipaksa untuk membaca bila belum berniat
untuk keperluan tersebut. Berbagai kegiatan
sesuai dengan perkembangan sehingga anak
merasa senang untuk belajar atau bermain dan
betah berada di sekolah. Oleh karena itu, anak usia
dini harus mendapatkan perhatian khusus karena
sumber daya yang paling esensial dalam
pembangunan bangsa tenfunya peran orang tua
sangat penting. Menurut (Woolfolk, 2002:27)
keluarga merupakan tempat untuk mendorong
anak berprestasi tinggi. Jika dibina dan diberi
penguatan di rumah, orang tua membiarkan
anaknya memecahkan masalahnya sendiri,
maka anak akan lebih mampu mengem-
bangkan kebutuhan.Jadi hendaknya orang tua
juga dapat menunjukkan solusi yang baik bagi
anak. Bila anak mengajak bermain, orang tua
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harus mau melakukannya. Salah sahr cara
yang dilakukan ialah selalu menjaga hubungan
har-monis untuk membantu meningkatkan
prestasi anak.

Berdasarkan uraian di atas, rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah apakah
kecerdasan jamak dapat ditingkatkan melalui
bermain, dirinci ke dalam pertanyaan- pertanyaan
sebagai berikut (1) bagaimanakah proses pe-
ningkatan kecerdasan bahasa, kecerdasan kines-
tetik kecerdasan interpersonal, kecerdasan intra-
personal anak TK melalui permainan "Irama
Gembira, Meniti Balok, Mari Melempar, Sarapan
Wama"? dan (2) kecerdasan jamak manakah,
proses pembelajaran atau bermain yang berperan
utama dalam mengembangkan kemampuan anak
dalambelajar?

METODEPENELITIAN

Tujuan khusus penelitian ini adalah untuk
meningkatkan kecerdasan jamak anak usia dini
melalui bermain. Penelitian ini dilaksanakan di
"TKB"Kids 19Jakarta.

Penelitian tindakan ini menggunakan model
Kemmis dan Taggart (1990:4), melalui langkah-
langkah sistematis perencanaan, tindak-an,
pengamatan, refleksi terhadap tindakan, dan
rencana ulang (revisi rencana dan revisi tindakan).

Peneliti berperan aktif sebagai observer,
dan reflektor. Peneliti dalam hal ini menjadi
pencetus ide yang diwujudkan dalam skenario
pembelajaran. Peneliti menempatkan diri sejajar
dengan guru sehingga dia tidak merasa digurui
tetapi merasa dibantu. Berdasarkan praobservasi
dan analisis masalah, peneliti menetapkan ren-
cana tindakan. Rumusan rencana tindakan ini
merupakan pemyataan kembali ide awal dengan
lebih jelas, dan penambahan atau pengurangan
berdasarkan masalah yang dilakukan- den[an
memaparkan langkah-langkah tindakan yang akan
dilakukan.
Peneliti mewujudkan rencana tindakan itu ke

dalam implementasi tindakan. Pada tahap ini, guru
mengajarkan sesuai dengan skenario pem-
belajaran. Bersamaan dengan kegiatan ini, pe-
neliti melakukan observasi implementasi tindak-
an untuk melihat hasil pelaksanaan tindakan. Hasil
observasi yang telah direkam dalam lembar
observasi dibicarakan dengan guru mitra hal yang
belum dilakukan atau yang telah tercapai pada
siklus L Kelemahan itu dibahas bersama, kegiatan
evaluasi tindakan dalam refl eksi, yaitu

\
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tentang keberhasilan dan kegagalan setiap
siklus, kemudian dilakukanrevisi ulang yang akan
dilaksanakan pada siklus kedua. Demikianlah,
seterusnya sampai tercapai target sesuai dengan
skenario pembelaj aran.

Meningkatkan kecerdasan jamak anak usia
dini dalam proses bermain. Merujuk pada kriteria
yang digunakan oleh Mills (2000:95) &
Greenwood dan Lovin (1998:7) yaitu: A:81--
1 00% B : 6l -80oh,C : 40--60 %o danD: 2l --40%
(kurang), dan E=1--20o/o. Hasll yang diharapkan
minimal anak mencapai kriteria "8".

Jenis Data yang diambil adalah hasil bel-ajar
melalui bermain, hasil observasi terhadap
pelaksanaan bermain dan refleksi terhadap
belajar/bermain. Sumber data adalah anak TK B
Kids 19 Jakarta. Untuk memperoleh butir
instrumen yang baik dapat diukur secara tepat

OahA dan tetap (reliable) digunakan lembar
observasi di TK. Instrumen ini dirancang sendiri
oleh peneliti sebelumnya diujicobakan dulu. Uji
validitas dan reliabilitas dilakukan melalui (1) Uji
validitas konstruk, yang dilakukan oleh lima orang
ahli di bidangnya, bertujuan untuk menilai
instrumen yang dibuat. Berdasarkan uji panel
tersebut, sebanyak 157 butir termasuk kategon
sesuai sebanyak 22btttir termasuk ketegori cukup
sesuai. (2) Uji validitas empirik, dilakukan dengan
melakukan uji coba validitas dan rebilitas
menggunakan product moment yaihr, jika nilai
rrl**) dari too., maka butir dinyatakan sahih, tetapi
jika r*", ) ru*g , maka butir diyatakan tidak sahih
dengan taraf signifikasi : 0,05 dengan dk 2. Hasil
perhitungan kecerdasan bahasa 25 butir vali, 3

butir gugur. Kecerdasan kinestetik 32 butir valid, 3

butir gugur. Kecerdasan interpersonal 40 butir
valid, 5 butir gugur. Kecerdasan intrapersonal 40
butir valid, 5 butir gugur. dan (3) Uji realibilitas
secara intemal cosistency dengan mengguanakan
teknik koofisien reliabllitas alpha Cronbach.
Suatu instrumen dikatakan reliablel, bila koofisien
reliabilitas lebih besar dari 0,70. Kecerdasan
bahasa diperoleh 0,907 dengan koofesien
reabilitas > 0,'70, kecerdasan kinestetik diperoleh
0,882 dengan koofesien reabilitas >0,70.
Kecerdasan interpersonal diperoleh 0,9 1 6 dengan
koofisien>0,70, kecerdasan interpersonal
diperoleh 0,9 1 6 dengan koofi sien reabilitas > 0,70.
Berdasarkan hasil perhitungan yang dilakukan
maka instrumen ini layak digunakan oleh peneliti
digunakan, dalam penelitian tindakan dan untuk
digunakanTKlain.

Data penelitian ini diperoleh melalui
observasi, wawancara, rekaman handycamp.Tes
awal dinamakan Pretes, tes pada setiap akhir
siklus disebut post test. Kuesioner yang diguna-
kan sebagai lembar observasi untuk mengetahui
peningkatan kecerdasan jamak melalui bermain.
Observasi digunakan untuk mengetahui perilaku
guru dan anak selama proses pembelajaran. Hasil
observasi yang telah direkam didiskusikan secara
kolaborasi antara peneliti, dan guru untuk
memberitahu apa yang belum terlaksana ke-
mudian akan direncanakan pada siklus berikut-
nya. Demikian seterusnya hingga apa yang di-
rencanakan sesuai dengan skenario. Wawancara
dilakukan dengan siswa, guru dan orang tua yang
berisi catatan kemajuan pada setiap siklus.
Rekaman video, digunakan untuk mendapatkan
data tentang keterkaitan antara perencanaan
dengan pelaksanaan tindakan serta perilaku anak
yang tidak tercatat dalam rencana pembelajaran
dan lembarobservasi.

HASILDANPEMBAHASAN

Berdasarkan hasil pretes, diketahui bahwa
hasil kecerdasan jamak anak rendah. Hal ini di-
tandai dengan hasil pretes mencakup empat ke-
cerdasan yakni; kecerdasan bahasa, kinestetik,
interpersonal, intrapersonal dengan rerata 3 6l,ll .

Demikian pula hasil observasi yang dilakukan
ketika guru mengajar menunjukkan, bahwa anak
belum dapat membedakan huruf, tidak mau
menulis, tidak melakukan aktivitas, melakukan
aktivitas bermain selalu rebutan, anak pasif, kerja
ama kurang, kadang-kadang tidak menjawab
peranyaan guru, dan tidakberani bertanya.

Pada siklus pertama, tindakan pengamat-
an difokuskanpada contoh-contoh yang konkret
dalam kehidupan anak, terutama anak yang
bermasalah dalam belajar dilakukan pendekatan
secara individual untuk menciptakan suasana alrtif
dengan cara pengenalan alat-alat bermain sesuai
dengan jumlah siswa. Untuk anak usia dini media
yang dipakai adalah wujudnyata, misalnya: Buah
apel yang sebenamya, gambar apel, tulisan apel.
Hasil pengamatan menunjuk-kan bahwa rerata
kecerdasan jamak yang di-peroleh anak
meningkat 406,17,lebih baik dari pretes. Perilaku
anak masih belum seperti yang diharapkan.

Pada siklus kedua, diadakan revisi ren-
cana tindakan dengan cara mengubah pemberian



tugas. Pada siklus pertama masih
digunakan, pada siklus kedua anak dibagi ke
dalam ke-lompok kecil oleh guru. Anak lebih
banyak men-dapatkan kesempatan untuk berlatih
Terciptanya suasana belaj ar yang menyenangkan,
penuh ke-lembutan, sehingga tercipta interaksi
yang di-harapkan lebih dipacu. Hal ini ditunjang
oleh hasil post test siklus kedua yang mengalami
peningkatan pada rerata skor 439,39. Anak berani
bertanya kepada peneliti jika mengalami
kesulitan. Perilaku anak berubah walaupun be-
berapa anak belum sepenuhnya seperti yang di-
harapkan.

Pada siklus ketiga, revisi rencana tindak-
an dilakukan pada hasil siklus kedua dengan cara
mengubah pembentukan kelompok baru yang
dipilih sendiri oleh anak. Anak dapat berlatih
bekerja sama, melakukan sparing patner dengan
peneliti dan guru. Berlatih bekerja sama dengan
kelompok untuk mengatasi masalah yang di-
hadapi. Perilaku anak berubah seperti yang
diharapkan. Hasil post tes menunjukkan bahwa
rerata skor yang diperoleh anak mencapai 487 ,89.
Peningkatan kecerdasan jamak pada siklus ketiga
telah mencapai target yang diingin-kan. Untuk itu
dapat disimpulkan bahwa melalui bermain dapat
ditingkatkan kecerdasan jamak anak usia dini.
Peneliti memaparkan rencana tindakan berikut ini.
(1) Mengidentifikasi kecerdasan bahasa. Me-

lakukan permainan yang berkaitan dengan: (a)
mengenal huruf (b) mengeja, (c) berbi-cara
(d) membaca. Menitikberatkan per-mainan
pada "Irama Gembira".

(2) Mengidentifikasi kecerdasan kinestetik.
Melakukan permainan yang berkaitan dengan
(a) Menirukan olahraga tertentu, (b) Selalu
ingin bergera( (c) Mudah menirukan gerakan
orang lain, (d) Senang menari.
Menitikberatkan permainan pada "Meniti
Balok".

(3) Mengidentifikasi kecerdasan interpersonal.
Melakukan permainan yang berkaitan dengan
(a) bekerja sama dengan orang lain, (b)
memahami orang lain, (c) berkomunkasi
dengan orang lain, (d) memelihara hubungan
baik. Menitikberatkan permainan pada "Mari
Melempar".

(4) Mengidentifikasi kecerdasan intrapersonal.
Melakukan permainan yang berkaitan dengan
(a) mihat diri sendiri, (b) memaha-mi
dirinya sendiri, (c) mengatur diri sen-diri,
(d) mengevaluasi diri. Menitik beratkan
permainan pada "Sarapan Warna".
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Peneliti melakukan analisis data secara
kuantitatif dan secara kualitatif. Paramater yang
digunakan dalam analisis data kuantitatif adalah
untuk mencapai target perubahan yang diharap-
kan untuk pretes dengan siklus satu digtumkan
uji-t, sedangkan untuk peningkatan siklus secara
keseluruhan digunakan ANAVA. Adapun,
parameter analisis data kualitatif yakni (a) anali-
sis domain, (b) analisis taksonomi, (c) analisis
komponen, (d) analisis tema.

Berdasarkan hasil uji-t dapat dilihat pe-
ningkatan berikut ini.
(1) Peningkatan hasil pretes dan akhir siklus

kesatu (A. dan A,), hasil perhitungan uji-t
diperoleh tn,** sebesar 70,2077, sedangkan

to*,dengan db :8 : 0,05 sebesar 1,86 maupun
:0,01 sebesar2,90.

(2) Peningkatan hasil akhir siklus kesatu dan akhir
siklus kedua (A, dan A,) diperoleh tn,**

sebesar 22,712, sedangkan t*", dengan db:8
:0,05 sebesar 1,86 maupun : 0,01 sebesar
2,90.

(3) Peningkatan hasil al*rir siklus kedua dan akhir
siklus ketiga (A., dan A,) diperoleh t **
sebesar 8,0833, sedangkan t*", dengan db:8
= 0,05 sebesar 1,86 maupun :0,01 sebesar
2,90.

(4) Peningkatan hasil akhir siklus ketiga dan
pretes (A, dan Ao), diperoleh tn** sebesar
29,408. Hal ini menunjukkan bahwa t**, )
dari too", baik pada : 0,05 maupun : 0,01.
Dengan demikianHo ditolak.

Pengujian ini menunjukkan bahwa terjadi
peningkatan rata-rata kecerdasan jamak yang
signifikan, sehingga dapat disimpulkan bahwa
kegiatan tindakan yang dilakukan peneliti
berhasil. Lebih lanjut, perbedaan ketiga nilai diuji
dengan anava dapat dilihat pada Tabel 1 .

Berdasarkan hasil uji analisis varians
(ANAVA) tersebut, maka diperolehF n: 22,67 5 ; F,
untuk : 0,05 sebesar 2,901 dan untuk : 0,01
sebesar 3,40. Hasil perhitungan menunjuk-kan
bahwaFn :22,675 > dari F,:2,901danF,:3,401
yang berarti Fn signifikan. Dengan demi-kian
terdapat perbedaan yang signifikan antara Ao, A 1 ,

/JdanA3.
Teknik pemeriksaan keabsahan data,

peneliti merujuk pada kriteria validitas pe-
nelitian kualitatif yang dikemukakan Guba
dalam Mills (2000:75) yaitu; uedibility,
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Keterangan:
A" : Pretes
A; = Akhir siklus kesatu
A2 = Akhir siklus kedua
A3 : Akhir siklus ketiga
fl1 = Jumlah anak
i = Rerata

f -- = Jumlah
Lt
Z*, 

= Jumlah kuadrat

Tabel 2. Hasil Perhitungan Anava untuk Keseluruhan Siklus

Mbel l. Tabel Statistik untuk Anava Satu Jalur

An A1 A2 A3 Jumlah

9 9 9 9
x 361, r l 406,167 M0,389 487,8889

f, 3250 3655,5 3963,5 4391
15260

Z,' I 8205() 1640879,3 1783202 214196t,5
82663

Sumber
Variasi

Jumlah
Kuadrat oD

(JK) 
.

Rata-rata
Kuadrad
(RJK)

F

4o,*l 4ro,orrFh

Perlakuan Antar
Kelompok (K)

77610,389 25870,13 22,675 ** 2,901 3,40

Kekeliruan Dalam
Kelompok (D)

36s08,667 32 r 140,896

I14119,056 35Total
Dikoreksi

Keterangan
JK
db
R'K
Fh

F.

Jumlah kuadrat
Derajat kebasan
Reratajumla kuadrat
Nilai F hitung
Nilai F tabel
Signifikan
Sangat signifikan

transferability, devendability, dan confirm-
ability. Credibility: Untuk mengatasi kom-
pleksitas data yang tidak mudah dijelaskan
oleh sumber data,peneliti harus berperan aktif
sepanj ang waktu penelitian, guna
menghindari persepsi yang salah. Untuk me-
ngetahui proses bermain, data dianalisis
secara kualitatitf, peningkatan sebelum dan
sesudah diberi tindakan, digunakan ujit,
sedangkan peningkatan kecerdasan jamak
pada setiap siklus digunakan Analisis Varians
(ANAVA) satujalur.

Pada siklus pertama, telah terbukti bahan
ajar yang disajikan saat bermain difokuskan pada
contoh-contoh yang konkret dalam kehidupan

anak sehari-hari, dapat membuat anak
berpikir realitas senada dengan pernyataan
Semiawan (2002:22),bahan ajar yang diambil dari
realita kehidupan anak dapat menimbulkan daya
tarik dan kegairahan dalam belajar (Semiawan,
2002: 22). Untuk anak usia dini media yang
dipakai adalah wujud nyata, misalnya: Buah apel
yang sebenarnya, gambar apel, tulisan apel.

Dengan cara ini anak mudah menerima
dan melatih anak berpikir secara divergen. Di-
samping berpikir realitas anak juga dapat ber-pikir
secara divergen terlihat pada saat menjawab
pertanyaan guru. Senada yang dinyatakan Crowl,
Kominsky dan Podell (1997:193) gaya berpikir
divergen adalah pola berpikir seseorang yang lebih
didominasi oleh berfungsinya belahan otak



kanan, berpikir lateral dan menyimpang dari
persoalan. Cara berpikir tersebut dapat di-gunakan
dalam kehidupan sehari-hari. Hasil penelitian
yang dilakukan Maddaleno dan Infante (2001:5)
mengatakan bahwa kecerdasan anak akan berarti
bila diterapkan dalam ke-hidupan sehari-hari yang
dikenal dengan ke-cakapan hidup (life skill).

Pada siklus kedua, diadakan revisi ren-
cana tindakan dengan cara mengubah pemberian
tugas. Pada siklus pertama masih digunakan, pada
siklus kedua anak dibagi ke dalam kelompok kecil
oleh guru. Anak lebih banyak mendapatkan
kesempatan untuk berlatih. Sua-sana belajar yang
menyenangkan, penuh kelembutan, sehingga
tercipta interaksi yang di-harapkan lebih dipacu.

Didukung dengan hasil penelitian yang di-
lakukan Ruston tentang otak dalam sepuluh tahun
terakhir ini untuk mendukung NAEYC
Bredekamp & juga beberapa pendidik aliran
konstruktivisme Caine & Caine Jansen bahwa
sebuah lingkungan belajar yang tidak menakut-
kan sangat penting, anak seharusnya merasa
nyaman menerima, mengeksplorasi, menstimu-
lasi ide-ide baru (www, naey c. org/res ources /y ou.
Jurnal.pp.76-78). Pada waktu belajar anak dalam
kondisi nyaman sebagai aktivitas yang tinggi
rendah tekanan, lingkungan belajar yang sesuai
denganotak.

Pada siklus ketiga, revisi rencana tindak-
ar,yang dilakukan pada hasil siklus kedua dengan
cara mengubah pembentukan kelompok baru yang
dipilih sendiri oleh anak. Anak dapat berlatih
bekerja sama, melakukan sparing patner dengan
peneliti dan guru untuk mengatasi masalah yang
dihadapi.

Menurut Hill and Hill (1993:l-6), bekerja
dalam kelompok akan mendatangkan banyak
keuntungan, yakni pemahaman yang mendalam,
belajar menyenangkan, menumbuhkan sikap pe-
duli dengan orang lain, membentuk self-esteem,
menumbuhkan sikap saling rriemiliki dan me-
ngembangkan keterampilan di masa yang akan
datang (Hill & Hill, 1993:l-6).

Melalui kerja kelompok anak memperoleh
perilaku keterampilan sosial yang tinggi. Senada
yang dinyatakan oleh Mead (1994:156) dalam hal
berke{a sama, anak mampu menciptakan pe-
rasaan positif tentang dirinya dan dapat menyam-
paikannya kepada orang lain ini disebut perilaku
keterampilan sosial yang tinggi. Ini salah satu
perilaku yang ditunjukkan anak setelah bermain.
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Anak saat bermain menunjukkan mudah
bersosialisasi. Sesuai dengan karakteristik ke-
pribadian ekstrovert menurut Hall dan Lindzey
( 1 9 8 8 : 3 70-3 7 1) antara lain: mudah bersosialisasi,
mempunyai banyak teman, periang. Dari temuan
temuan penelitian penulis merasa sesuai dengan
acuan teori yang dirujuk. Telah terbukti dengan
bermain anak dapat meningkatkan ZPD (Zone of
Proximal Development) Vigotsky dalam
Naughton, (20$:aQ. Anak selalu berperilaku di
atas usia rata-ratanya. anak dianggap lebih dari
dirinya sendiri yang di luar dugaan kita sebagai
guru.

SIMPULANDANSARAN

Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembaha-

san seperti dipaparkan terdahulu, dapat disimpul-
kan hal-hal sebagai berikut. Pertama, Kecerdasan
bahasa mampu diserap anak TK melalui media
pembelajaran konkret. Ini berarti di TK sebaiknya
faktor bahasa menjadi hal utama dalam kegiatan
belajarmengajar.

Kedua, faktor pemainan yang sesuai dengan
peningkatan kecerdasan jamak sangat mendukung
dalam kegiatan belajar mengajar. Kecerdasan
bahasa dapat ditingkatkan melalui permainan
Bahasa Irama Gembira. Kecerdasan kinestetik
dapat ditingkatkan melalui permainan Meniti
Balok. Kecerdasan interpersonal dapat
ditingkatkan melalui permainan "Mari
Melempar". Kecerdasan intrapersonal dapat di-
tingkatkan melalui permainan "sarapan Wama".
Hasil nilai kecerdasan jamakyang diperoleh anak
pada siklus I lebih tinggi dari pretes. Hasil nilai
kecerdasan jamak yang diperoleh anak pada siklus
II lebih tinggi dari siklus I. Hasil nilai kecerdasan
jamak yang diperoleh anak pada siklus III lebih
tinggi dari siklus II.

Ketiga, desain belajar sambil bermain
seyogianya bukan merupakan hal yang mut-lak
menjadi satu ukuran dalam meningkatkan
kecerdasan jamak anak usia dini, karena ada
faktor lain yang turut menentukan seperti faktor
keluarga, kematangan anak, lingkung-an, usia
anak, asupan gizi, dan kasih sayang diharapkan
dapat menciptakan anak bangsa yang sehat, cerdas
pikir, cerdas raga, mental, sosial emosional dan
spiritual.

Saran
Berdasarkan simpulan, maka saran berke-
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daan dengan peningkatan kecerdasan jamak anak
'TK adalah sebagai berikut. Pertama, pembel-

ajaran terhadap anak usia dini seyogianya tidak
disamaratakan, tetapi hendaknya sesuai dengan
kemampuannya, karena kecerdasan intelektual
dalam upaya pencapaian kesuksesan hidup.

Kedua, teori multiple intelegence sangat
disarankan untuk dipahami secara benar agar
pembelajaran dengan menggunakan media ber-
main yang menerapkan alat peraga yang sesuai
tema dapatberjalan denganbaik sebagai salah satu
upaya pencapaian kesuksesan diri anak se-suai
karakteristik masing-masing.

Ketiga, diperlukan sosialisasi peningkatan
kecerdasan jamak secara regional dan nasional
terhadap lembaga-lemb aga yarrg menangani pen-
didikan anakusia dini, seperti TKmelalui IGTK.

Keempat, LPTK sebaiknya menerapkan
pola latihan mengajar pada mata kuliah yang se-
jalan dengan pengembangan multiple intellig-
ence.

Kelima, dari hasil empirik terhadap
empat kemampuan kecerdasan jamak yang
ternyata sangat menunjang pembelajaran,
maka disarankan kepada peneliti lanjut untuk
dapat meneliti keenam kemampuan kecer-
dasanjamak lainnya.
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